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ABSTRAK 

Cici Nur Tri Anggraini, NPM : 1602070009. Analisis Media Pembelajaran 

Videoscribe Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Skripsi. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis media pembelajaran 

videoscribe dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini berlokasikan di 

perpustakaan. Penelitian ini bersumber primer adalah suatu referensi yang 

dijadikan sumber utama acuan penelitian. Dalam penelitian ini, sumber primer 

yang digunakan adalah jurnal yang berhubungan dengan judul penelitian yaitu 

analisis media pembelajaran videoscribe untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dari beberapa jurnal 

terdahulu, maka diperoleh hasil penelitian bahwa  penggunaan media 

pembelajaran videosrcibe dapat membuat siswa menjadi lebih tertarik dalam 

mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci : Media Pembelajaran Videoscribe 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (SDM) dalam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu 

bangsa. Peningkatan kualitas sumber daya manusia jauh lebih mendesak untuk 

segera direalisasikan terutama dalam menghadapi era global. Oleh karena itu 

peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan hal penting yang harus di 

pikirkan dengan sungguh-sungguh.  

Jika pendidikan merupakan salah satu instrumen utama dalam 

pengemabangan sumber daya manusia, maka tenaga pendidik atau guru memiliki 

tanggung jawab penting untuk mengembangkan tugas dan mengatasi segala 

macam permasalahan yang muncul. Guru adalah komponen yang sangat penting 

dalam menentukan kualitas siswa atau sumber daya manusia semua itu tergantung 

pada proses belajar mengajar yang diberikan oleh guru. 

Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu 

lembaga pendidikan, agar dapat mempegaruhi peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan yaitu untuk 

mengantarkan para peserta didik menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku 

baik secara intelektual, moral, maupun sosial agar dapat hidup mandiri dan 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 
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Hasil belajar dapat dicapai dengan baik oleh peserta didik apabila dalam 

proses belajar mengajar guru memiliki keterampilan dalam mengajar dan dalam 

menggunakan media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan perantara ataupun penyalur informasi antara 

guru dengan peserta didik. Perlunya media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar bagi peserta didik yaitu agar dapat membangkitkan dan meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, media pembelajaran yang dipilih dan 

dikembangkan hendaknya dapat mendorong peserta didik untuk dapat belajar 

dengan menggunakan potensi yang mereka miliki secara optimal. Media 

pembelajaran yang dapat dipilih yaitu media pembelajaran animasi VideoScribe. 

Media pembelajaran animasi VideoScribe mengandung unsur suara, animasi, 

dan video yang dapat mempermudah guru dalam menyajikan materi pembelajaran 

dan dapat membuat siswa lebih memahami materi pelajaran yang diberikan oleh 

guru.  

Media VideoScribe adalah suatu media pembelajaran yang berbentuk video 

atau animasi dengan konsep papan tulis putih dan menggunakan gambar tangan 

yang seolah-olah sedang menggambar atau menulis di papan tulis. Maka dari itu 

VideoScribe memiliki fungsi sebagai perantara dalam proses belajar mengajar. 

Media VideoScribe memiliki beberapa karakteristik yaitu, dapat menyajikan 

gambar, animasi, suara, teks dan juga desain yang menarik yang dapat membuat 

siswa lebih mudah dalam memahami pembelajaran yang diajarkan oleh guru, 

serta pesan yang disampaikan lebih cepat dan mudah diingat sehingga proses 

belajar mengajar menjadi lebih efektif.  
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Berdasarkan uraian diatas, Maka peneliti  sebagai calon guru tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Media Pembelajaran Videoscribe 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan pada hasil penelitian terdahulu seperti jurnal-

jurnal yang berhubungan dengan media pembelajaran videoscribe untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah media pembelajaran 

videoscribe dapat meningkatkan hasil belajar siswa ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis media pembelajaran videoscribe dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

E.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi 

peneliti berikutnya dimasa yang akan datang, terutama yang berhubungan 

dengan hal yang sama. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan bahan referensi, serta dapat bermanfaat untuk 

memperluas pengetahuan dan wawasan baru. 

b. Bagi Guru 

Diharapkan penelitian tentang media pembelajaran  VideoScribe dapat 

dijadikan sebagai bahan alternatif bagi guru akuntansi dalam 

pengembangan kegiatan belajar mengajar. 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan wawasan atau pengetahuan mengenai 

media pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif pada bidang 

pendidikan serta dapat dijadikan bahan kajian terhadap analisis media 

pembelajaran videoscribe untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

A. Deskripsi Teori 

a. Media Pembelajaran 

Penggunaan media sebagai sarana belajar dan mengajar telah lama 

dilakukan sejak manusia mulai melaksanakan proses ataupun aktivitas belajar. 

Tujuan penggunaan media ini sendiri adalah untuk membuat proses belajar 

mengajar menjadi lebih efektif dan efisien. 

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan sehingga dapat merangsang 

pikiran, perasaan, dan perhatian siswa untuk tercapainya tujuan pendidikan. 

Menurut Duludu (2017 : 9) “Media pembelajaran adalah suatu perantara 

yang digunakan oleh pendidik/guru untuk menyalurkan pesan atau informasi 

kepada siswanya sehingga siswa tersebut dapat terangsang ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran.” 

Menurut Jalinus (2016 : 4) “Media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang menyangkut software dan hardware yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan isi materi ajar dari sumber pembelajaran ke siswa, yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat pembelajar sedemikian rupa 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif.” 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat pembelajaran untuk 
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menyampaikan materiajar kepada siswa yang dapat membuat siswa menjadi lebih 

aktif dalam proses belajar dan mengajar.  

Menurut Sumiharsono (2018 : 14) “ Fungsi media pembelajaran dapat 

ditekankan       dalam beberapa hal sebagai berikut : 

1. Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, 

tetapi media pembelajaran memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana 

bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif. 

2. Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan 

proses pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian bahwa media 

pembelajaran sebagai salah satu komponen yang tidak berdiri sendiri 

tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka 

menciptakan situasi belajar yang diharapkan. 

3. Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan dengan 

kompetensi yang ingin dicapai dan isi pembelajaran itu sendiri. Fungsi 

ini mengandung makna bahwa penggunaan media dalam pembelajaran 

harus selalu melihat kepada kompetensi dan bahan ajar. 

4. Media pembelajaran bukan berfungsi sebagai alat hiburan, dengan 

demikian tidak diperkenankan menggunakannya hanya sekedar untuk 

permainan atau memancing perhatian siswa semata. 

5. Media pembelajaran bisa berfungsi untuk mempercepat proses belajar. 

Fungsi ini mengandung arti bahwa dengan media pembelajaran siswa 

dapat menangkap tujuan dan bahan ajar lebih mudah dan cepat. 

6. Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar. Pada umumnya hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media pembelajaran akan tahan lama mengendap 

sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai yang tinggi. 

7. Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar konkret untuk berpikir, 

oleh karena itu dapat mengurangi terjadinya penyakit verbalisme. 

 

Menurut Sumiharsono (2018 : 15) “ Media pembelajaran juga memiliki 

nilai atau manfaat sebagai berikut : 

1. Membuat konkrit konsep-konsep yang abstrak. Konsep-konsep yang 

dirasakan masih bersifat abstrak dan sulit dijelaskan secara langsung 

kepada siswa bisa dikonkritkan atau disederhanakan melalui 

pemanfaatan media pembelajaran. Misalnya untuk menjelaskan tentang 

sistem peredaran darah bisa menggunakan media gambar atau bagan 

sederhana. 

2. Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat 

kedalam lingkungan belajar mengajar. Misalnya guru menjelaskan 

dengan menggunakan gambar tentang binatang-binatang buas seperti 

harimau dan beruang atau hewan-hewan lainnya seperti gajah dan 

sebagainya. 

3. Menampilkan objek yang terlalu besar atau kecil. Misalnya guru akan 

menyampaikan gambaran mengenai yang terlalu besar seperti sebuah 
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kapal laut dan yang terlalu kecil seperti bakteri atau benda kecil 

lainnya. 

4. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat. Misalnya 

dengan menggunakan teknik gerakan lambat (slow motion) dalam 

media film yang bisa memperlihatkan tentang gerakan yang terlalu 

cepat seperti lintasan peluru dan gerakan yang terlalu lambat seperti 

pertumbuhan kecambah.  

 

b. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Menurut Pribadi (2017 : 18) klasifikasi media pembelajaran terdiri dari 5 

yaitu sebagai berikut : 

a. Media cetak merupakan jenis media yang sudah lama digunakan 

sebagai sarana dalam proses belajar. Media cetak ini juga merupakan 

media yang relatif murah dan memiliki sifat sangat fleksibel bagi 

penggunaannya, media ini berisi teks yang bervariasi seperti buku, 

brosur, leaflet, dan handout. 

b. Media grafis dan media pameran merupakan media yang digunakan 

sebagai sarana informasi dan pengetahuan yang menarik bagi 

penggunanya. Penggunaan media ini dilakukan dengan cara 

memperlihatkannya di suatu tempat  tertentu sehingga pesan dan 

informasi dari media ini dapat diamati dan dipahami oleh siswa. 

Contohnya seperti pameran realia, model, diorama dan kit. 

c. Media audio merupakan jenis media yang efektif dan efisien untuk 

digunakan sebagai sarana dalam proses belajar dan mengajar karena 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu melatih 

kemampuan penggunanya dalam mendengar informasi dan 

pengetahuan lisan secara komprehensif. 

d. Gambar bergerak merupakan jenis media yang mampu menayangkan 

gambar bergerak yang terintegrasi dengan unsur suara. Contohnya 

seperti film dan video yang mampu memperlihatkan peristiwa dan 

objek yang direkam secara nyata. 

e. Multimedia merupakan produk dari kemajuan teknologi digital. 

Media ini mampu memberikan pengalaman belajar yang luas bagi 

penggunanya. Media ini dapat menampilkan pesan dan pengetahuan 

dalam bentuk gabungan antara teks, audio, grafis, video dan animasi 

secara bersamaan. 

 

c. VideoScribe 

a. Pengertian Videoscribe 

VideoScribe adalah software yang digunakan dalam membuat video 

dengan design animasi berlatar putih dengan sangat mudah dan menarik. Software 
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ini dikembangkan pada tahun 2012 oleh sparkol. Salah satu perusahaan yang ada 

di Inggris. Membuat video pembelajaran sangat mudah dengan menggunakan 

videoscribe. 

Menurut Khoirudin (2020 : 25) “Videoscribe merupakan media 

pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman secara langsung melalui 

komputer dan internet serta dapat pula menggabungkan beberapa unsur media 

seperti teks, audio, maupun animasi.” 

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

videoscribe adalah sebuah media pembelajaran dalam bentuk software yang 

berlatar putih yang dapat ditulis atau digabungkan dengan teks, audio atau animasi 

yang membuat proses pembelajaran lebih mudah dipahami dan menarik. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Videoscribe 

Videoscribe memiliki beberapa kelebihan yaitu : 

1. Aplikasi online dan bernuansa multimedia serta dapat berupa foto, 

gambar, teks, musik, dan background yang dapat dipilih sesuai 

keinginan. 

2. Mempermudah mahasiswa untuk memahami materi yang diberikan 

oleh dosen. 

3. Dapat meningkatkan motivasi serta keingintahuan dalam mempelajari 

serta memahami materi tersebut. 

4. Mudah untuk mendapatkan materi. 

 

Videoscribe juga memiliki beberapa kekurangan yaitu : 

1. Video diakses secara online. 

2. Video terlalu menekankan pada materi dari pada mengembangkan 

materi karena komunikasi yang bersifat satu arah atau balance. 

3. Mahasiswa kesulitan untuk memahami dan tidak dapat mengikuti 

dengan baik jika dalam video pembelajaran tersebut timer atau 

waktunya terlalu cepat. 

 

Menurut Khoirudin (2020 : 25) “ Videoscribe memiliki kelebihan dan 

kekurangan antara lain : 

1. Kelebihan videoscribe yaitu : 
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a. Mampu menggabungkan beberapa unsur media seperti teks, audio, 

maupun gambar dalam satu media secara online. 

b. Memberikan stimulus yang baik kepada siswa. 

c. Memusatkan perhatian siswa pada saat kegiatan belajar mengajar 

sehingga pesan dapat tersampaikan dengan lebih efektif. 

d. Dapat digunakan secara mandiri oleh siswa sehingga dapat 

diulang-ulang apabila perlu untuk menambah kejelasan. 

e. Berperan sebagai story teller, sehingga dapat memicu kreativitas 

peserta didik dalam mengekspresikan gagasannya. 

2. Kekurangan videoscribe yaitu : 

a. Tidak bisa digunakan secara offline, sehingga apabila ingin 

menggunakan videoscribe harus terkoneksi pada internet. Sehingga 

dapat menimbulkan kesan penggunaanya yang tidak murah. 

b. Video tidak bisa disimpan secara offline ataupun disimpan secara 

langsung di komputer melainkan harus dipublish terlebih dahulu di 

youtube atau media sosial sejenisnya baru kemudian dapat di 

download untuk dilihat secara offline. 

c. Sebagai media pembelajaran berbasis mesin pembelajaran maka 

videoscribe merupakan pengalih kemampuan yang terbatas. 

d. Pada versi trial hanya berlaku 30 hari dan selanjutnya harus beralih 

ke versi pro yang sifatnya tidak gratis. 

 

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa videoscribe memiliki 

kelebihan seperti mampu memusatkan perhatian siswa dalam proses belajar 

mengajar sehingga pembelajaran akan menjadi lebih efektif, adapun 

kekurangannya seperti hanya bisa digunakan pada saat online saja sehingga dalam 

penggunaannya membutuhkan biaya. 

c. Langkah-langkah Videoscribe 

Menurut Khoirudin (2020 : 29) “ Dalam pembuatan videoscribe dapat 

dilakukan dengan langkah sebagai berikut : 

1. Download aplikasinya di my.sparkol.com/download, maka akan 

muncul tampilan dan akan otomatis mendownload software. Setelah 

proses download selesai. 

2. Instal software sebagaimana menginstal software-software lain pada 

umumnya. 
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3. Setelah menginstal software, akan muncul tampilan seperti tambillan 

berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Silahkan untuk mendaftar terlebih dahulu dengan klik “Create New 

Account”. Selanjutnya akan muncul tampilan seperti gambar dibawah 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Isi email , nama dan password, klik “i agrree’ lalu sign up. 

6. Setelah selesai melakukan registrasi, akan mendapatkan konfirmasi 

melalui email  yang digunakan untuk melakukan pendaftaran dan  log 

in. 

7. Dibawah ini adalah tampilan utama videoscribe. 
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8. Selanjutnya masukan gambar/foto ataupun teks sesuai dengan 

kebutuhan yang telah dibuat sebelumnya. Semuanya dapat diatur 

posisinya sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Jika semua gambar atau teks sudah dimasukkan sesuai dengan 

kebutuhan, sekarang saatnya untuk mengatur waktu slide pada tiap 

item gambar atau tulisan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1) Animate : untuk mengatur waktu tampilan animasi, gambar, atau 

tulisan. 

2) Pause : untuk mengatur waktu berhenti yang pada tampilan setiap 

schene atau slide. 

3) Transition : untuk mengatur waktu transisi tiap slide dan jika 

semuanya sudah sesuai, klik tanda centang. 

10. Jika video sudah selesai, sebelum menyimpan atau mempublish hasil 

videoscribe, review terlebih dahulu hasil proyek untuk melihat apakah 

hasil videoscribe  sudah sesuai dengan harapan atau belum. 
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Setelah hasil edit sudah selesai maka selanjutnya tahap menyimpan 

video dengan cara meng-upload ke youtube, facebook atau power point 

dengan klik simbol pojok kanan atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Selanjutnya pilih media sosial untuk mengupload hasil videoscribe. 

Misalnya memilih youtube untuk upload video, klik icon youtube 

seperti tampilan dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu tunggu sampai video selesai di render oleh sistem. 

Proses rendering memang membutuhkan waktu yang relatif cukup 

lama tergantung durasi dari video yang dibuat. Jika video telah berhasil 

terupload akan muncul pemberitahuan dan hasil videoscribe dapat 

dilihat di youtube. Jika ingin menyimpan permanen ke laptop atau 

komputer maka kita dapat men-download melalui channel youtube 

tersebut. 
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Pemilihan media pembelajaran animasi videoscribe pada mata pelajaran 

akuntansi di nilai mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Media buku yang 

diterapkan selama ini dinilai kurang efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

d. Hasil Belajar  

a) Pengertian Hasil 

Pada umumnya hasil adalah segala sesuatu yang dapat dilihat langsung dan 

dapat diperoleh melalui proses pengujian atau pengukuran tertentu. 

Menurut Purwanto (2019 : 44) “Pengertian hasil menunjuk pada suatu 

perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 

berubahnya input secara fungsional. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil merupakan segala 

sesuatu yang dapat diperoleh melalui aktivitas dan proses pengujian tertentu. 

b) Pengertian Belajar 

Menurut Purwanto (2019 : 43) “Belajar adalah proses untuk membuat 

perubahan dalam diri mahasiswa/siswa dengan cara berinteraksi dengan 

lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Menurut Setiawan (2017 : 1) “Belajar merupakan aktivitas mental untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku positif melalui latihan atau pengalaman dan 

menyangkut aspek kepribadian. 
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Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah laku positif 

pada siswa dengan cara latihan. 

c) Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Purwanto (2019 : 54) hasil belajar adalah perubahan perilaku 

yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan ketentuan 

tujuan pendidikan. 

Menurut Husamah (2018 : 20) hasil belajar pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar. Perubahan itu berupa 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap yang biasanya meliputi ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Berdasarkan pemaparan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah hasil dari usaha yang telah dilakukan dalam proses perubahan 

tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan setelah mengalami proses belajar mengajar. Untuk mengembangkan 

hasil belajar siswa, maka hendaknya pelajaran dibuat dengan suasana yang 

menantang, merangsang, dan mengugah daya cipta siswa untuk menemukan dan 

mengesankan.  

d) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Setiap kegiatan tentunya terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

suatu kegiatan sehingga dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan atau 

tidak. Begitu pula dengan proses belajar terdapat faktor-faktor yang dapat datang 

dari dalam diri maupun dari luar diri peserta didik. Faktor-faktor tersebut 
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mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilan peserta didik dalam proses 

belajar mengajar. 

Menurut Setiawan (2017 : 11) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar antara lain : 

a. Faktor internal terdiri dari : 

1. Faktor jasmani meliputi : 

1) Kesehatan, kesehatan akan sangat berpengaruh terhadap 

belajar seseorang, bila dalam kondisi sehat tentunya orang 

tersebut akan mampu dan sanggup dalam mengikuti proses 

belajar dengan baik. 

2) Cacat tubuh, cacat yang dialami seseorang akan berpengaruh 

dan mengganggu dalam proses belajar seseorang. 

2. Faktor psikologis meliputi : 

1) Intelegensi merupakan kecakapan menghadapi, menyesuaikan 

situasi baru dengan efektif, menggunakan konse abstrak secara 

efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 

2) Perhatian, sebagai keaktifa jiwa (suatu objek) yang dipertinggi. 

3) Minat, sebagai kecenderungan seseorang untuk tetap 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan yang 

disenangi. 

4) Bakat adalah kemampuan untuk belajar, dan kemampuan akan 

terealisasi menjadi kecakapan nyata setelah belajar. 

5) Motivasi, berkaitan dengan tujuan, dimana tujuan terbentuk 

karena adanya dorongan. 

6) Kematangan, merupakan suatu tingkat perkembangan 

seseorang dimana bagian tubuhnya siap untuk melaksanakan 

kecakapan baru. 

7) Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi reaksi. 

3. Faktor kelelahan, kelelahan dalam diri seseorang meliputi 

kelelahan jasmani dan rohani. 

b. Faktor eksternal terdiri dari : 

1. Faktor keluarga, keluarga mempunyai peranan dan berpengaruh 

sangat penting dalam membentuk belajar dari seorang anak. 

2. Faktor sekolah, sekolah merupakan lembaga formal yang berfungsi 

untuk membantu peserta didik mendapatkan pendidikan sesuai 

dengan perkembangannya. Dalam pendidikan tentunya tidak 

terlepas dari proses belajar. 

3. Faktor masyarakat, masyarakat merupakan salah satu faktor luar 

yang berpengaruh terhadap belajar. 

 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar antara lain faktor internal meliputi faktor kesehatan, 
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faktor psikologis dan faktor kelelahan. Faktor eksternal meliputi faktor keluarga, 

faktor sekolah dan faktor masyarakat. Sehingga apabila faktor-faktor tersebut 

berdampak positif bagi peserta didik maka hasil yang dicapai siswa akan positif. 

B. Peneleitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitain ini dapat dilihat dari berbagai 

kajian pustaka dibawah ini : 

1. Shafira Aulia Hakim (2017) dengan judul “Pengaruh Media Videoscribe 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Interaksi Makhuk Hidup Dengan 

Lingkungan Di Kelas VII SMPN 1 Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar”. 

Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa ketuntasan belajar siswa 

secara individual berjumlah 17 siswa tuntas sedangkan secara klasikal 

persentase  ketuntasan siswa adalah 85% siswa dinyatakan tuntas dan 

penggunaan media videoscribe berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

siswa pada materi makhluk hidup dengan lingkungan di kelas VII SMPN 1 

Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar dimana                        

     . 

2. Silfiani (2019) dengan judul “Efektivitas Penerapan Media Pembelajaran 

Videoscribe Berbasis Embedded Test Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa 

Kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten Bone”. Penelitian ini menggunakan 

penelitian eksperimen yang dilaksanakan di SMAN 17 Bone Kabupaten 

Bone. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 17 

Bone yang berjumlah 65 orang siswa. Penelitian ini memiliki kesimpulan 

bahwa hasil belajar fisika siswa menggunakan media pembelajaran 
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videoscribe berbasis embedded test pada kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten 

Bone dilihat dari kategorisasi penilaian rata-rata adalah baik. 

3. Putri Dwi Suryani (2018) dengan judul “Pengaruh Pengunaan Media 

Videoscribe Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Seni Rupa di 

SMP Negeri 4 Padang”. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang diajar 

menggunakan media videoscribe dengan hasil belajar yang diajar tanpa 

menggunakan media videoscribe pada pembelajaran Seni Rupa SMPN 4 

Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan bentuk 

eksperimen semu (Quasi Eksperrime). Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMP Negeri 4 Padang yang berjumlah 569 siswa. Teknik 

pengambilan sampel purposive random sampling. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah ada peningkatan hasil belajar siswa yang diajar memakai media 

videoscribe dengan nilai siswa media videoscribe dengan taraf signifikan 

0,000 < 0,05. Dimana dapat disimpulkan bahwa media videoscribe 

berpengaruh terhadap nilai dalam pembelajaran seni rua di SMP Negeri 4 

Padang. 

Dari tiga kajian pustaka diatas, mempunyai  karakter penelitian yang 

berbeda dari segi sekolah, kelas, mata pelajaran, dan metode pelajaran yang 

digunakan. 

Dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada penggunaan media 

pembelajaran videoscribe untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang penulis 

ambil datanya dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan media pembelajaran 
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videoscribe. Meskipun nantinya terdapat beberapa kesamaan yang berupa kutipan 

atau pendapat dalam landasan teori peneliti. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara yang beralamat di Jl. Mukhtar Basri No. 

3 Medan.  

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian direncanakan pada pada bulan Agustus sampai 

dengan Oktober 2020. 

Tabel 3.1 

Rencana Waktu Pelaksanaan 

No Jenis kegiatan 

Bulan/minggu 

Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Surat ijin penelitian             

2 Pengumpulan data             

3 Pengelolaan data             

4 Penyusunan skripsi             

5 Bimbingan skripsi             

6 Sidang meja hijau             

 

B. Sumber Data dan Data Penelitian 

Sebagai penelitian kepustakaan, maka sumber data ada dua macam yang 

akan dipaparkan sebagai berikut : 

1. Sumber primer adalah suatu referensi yang dijadikan sumber utama acuan 

penelitian. Dalam penelitian ini, sumber primer yang digunakan adalah 
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jurnal-jurnal yang telah terindeks OJS (Online Journal System). Adapun 

sumber data sementara dalam penelitian ini adalah : 

a. Irma Sakti, (2019) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Videoscribe Terhadap Pemahaman Konsep 

Fisika Siswa SMP Ittihad Makasar Tahun Ajaran 2017/2018. Jurnal 

Fisika dan Pembelajarannya. Volume 1, No. 2. April 2019. Halaman 49-

54”. 

b. Riyanto, dkk (2017) dengan judul “Penerapan Media Karikatur Berbasis 

Sparkol Videoscribe Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Pada 

Mata Kuliah Genetika Mahasiswa Biologi Kalas-A Angkatan 2014-IBU 

Program Studi Pendidikan Biologi IKIP Budi Utomo Malang Tahun 

Ajaran 2016/2017. Jurnal Edubiolik. Volume 2, No. 2. September 2017. 

Halaman 18-25”. 

c. Syamsuriana Basri, dkk (2018) dengan judul “ Efektivitas Penggunaan 

Media Pembelajaran Sparkol Videoscribe Terhadap Hasil Belajar Fisika 

Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 6 Jeneponto Tahun Ajaran 

2018/2019. Jurnal Pendidikan Fisika dan Penerapannya. Volume 2, No. 

2. November 2018. Halaman 84-89”. 

d. Rini Indayani, dkk (2019) dengan judul “Media Sparkol Videoscribe 

Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP Dalam Pembelajaran IPA (Asam, 

Basa, dan Garam) di SMP Negeri 11 Jember Tahun Ajaran 2019/2020. 

Jurnal Seminar Pendidikan Fisika. Volume 4, No. 1. November 2019. 

Halaman 36-38 ”. 
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e. Cita Sari Dewi, dkk (2019) dengan judul “Peranan  Media Sparkol 

Videoscribe Terhadap Hasil Belajar Kognitif Lintas Minat Biologi Kelas 

XI IPS SMA Swasta PGRI 43 Singaparna Tahun Ajaran 2018/2019. 

Jurnal Pendidikan Biologi. Volume 4, No. 2. November 2019. Halaman 

93-100”. 

f. Fitria Rahmawati, dkk (2016) dengan judul “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Fisika Model Inkuiri Terbimbing Berbantuan Videoscribe 

Pada Materi Kalor Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMAN 1 

Kedungwaru Tahun Ajaran 2014/2015. Jurnal Pendidikan Sains 

Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya. Volume 5, No. 2. Mei 2016. 

Halaman 1039-1047”. 

g. Al Kausar, dkk (2020) dengan judul “Penerapan Model Discovery 

Learning Dengan Berbantuan Media Videoscribe Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Koordinat Kartesius di SMPN 7 Banda Aceh. 

Tahun Ajaran 2019/2020. Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika. 

Volume 5, No. 1. Februari 2020. Halaman 62-69”. 

h. Edison (2017) dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa 

PGMI Pada Mata Kuliah Matematika SD/MI Melalui Penggunaan 

Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Videoscribe Di IAI 

Muhammadiyah Bima Tahun Ajaran 2016/2017. Jurnal Basicedu. 

Volume 1, No. 2. 2017. Halaman 59-65”. 

i. Nurul Hidayati, dkk (2019) dengan judul “Pengembangan Berbasis 

Videoscribe Sebagai Bahan Pengamatan Pada Mata Pelajaran 
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Pengelolaan Kas Kelas XI Perbankan SMK Negeri 1 Jombang Tahun 

Ajaran 2018/2019. Jurnal Pendidika Akuntansi. Volume 8 No. 4. 2019. 

Halaman 449-453”. 

j. Miftahul Jannah, dkk (2019) dengan judul “Aplikasi Media 

Pembelajaran Fisika Bebasis Sparkol Videoscribe Pada Pokok Bahasan 

Suhu dan Kalor Terhadap Hasil Belajar Siswa SMK di Jember Pada 

Tahun Ajaran 2018/2019. Jurnal Pembelajaran Fisika. Volume 8, No. 2. 

Juni 2019. Halaman 65-72”. 

2. Sumber sekunder adalah referensi-referensi pendukung dan pelengkap bagi 

sumber primer. Dalam penelitian ini sumber sekunder berupa buku literature 

yang berhubungan dengan penelitian. 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat berkenaan dengan validitas, 

reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan 

cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu studi pustaka 

Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode pengumpulan data. 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan kepada 

pencarian data dan informasi dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, 

maupun elektronik yang dapat mendukung dalam proses penulisan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kepustakaan, metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian berupa data-data kepustakaan yang telah dipilih, 

dicari, disajikan dan dianalisis. Sumber data penelitian ini mencari data-data 
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kepustakaan yang substansinya membutuhkan tindakan pengolahan secara 

filosofis dan teoritis. Data yang disajikan adalah data yang berbentuk kata yang 

memerlukan pengolahan supaya ringkas dan sistematis.  Pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan buku dan jurnal –jurnal 

ilmiah tentang media pembelajaran videoscribe. Kemudian dipilih, disajikan, dan 

dianalisis serta diolah supaya ringkas dan sistematis. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah yang terpenting dalam suatu penelitian. 

Data yang diperoleh akan dianalisis pada tahap ini sehingga dapat ditarik 

kesimpulan. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification. 

a. Data Reduction ( Reduksi Data ) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui wawancara kemudian data 

tersebut dirangkum, dan di seleksi sehingga memberikan gambara yang jelas 

kepada penulis. Penulis dalam penelitian ini memfokuskan pada pemustaka 

khususnya yang berhubungan dengan kenyamanan membaca. 

b. Data Display ( Penyajian Data ) 

Langkah selanjutnya setelah data direduksi adalah data display atau 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
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dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya 

yang paling sering digunakan adalah teks yang bersifat naratif. 

c. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah yang terakhir dilakukan dalam penelitian ini adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Simpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan  berubah apabila tidak ditemukan bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Simpulan dalam 

penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya kurang jelas sehingga menjadi jelas setelah diteliti. 

F. Rencana Pengujian Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif pengecekan keabsahan data meliputi uji 

kredibilitas, uji transferabilitas, uji dependabilitas, uji konfirmabilitas. 

Menurut Sugiyono (2016 : 366) “ uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji credibility (validitas interbal), transferability (validitas 

eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). 

Namun yang lebih utama adalah uji kredibilitas data yakni melakukan 

yaitu melakukan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, 

menggunakan bahan referensi lain dan member check. 

1. Triangulasi sumber, dalam pengujian kredibilitas data ini dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji data yang ada, maka dilakukan 

pada jurnal-jurnal penelitian terdahulu. Dari sumber data tersebut kemudian 
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di deskripsikan, dikategorikan mana pandangan yang sama, yang berbeda dan 

yang spesifik. 

2. Triangulasi Teknik, dalam pengujian kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas 

tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain 

untuk memastikan data mana yang benar. 

3. Triangulasi waktu, dalam pengujian kredibilitas data dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 

waktu atau kondisi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 

berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukannya 

kepastian.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Data Hasil Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang beralamatkan di Jl. Mukhtar Basri No. 3 Medan. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

dokumentasi dari sumber jurnal-jurnal yang berhubungan dengan judul penelitian 

penulis. Jurnal yang peneliti jadikan sumber dalam penelitiannya yaitu : 

Tabel 4.1 

 Penelitian Literatur Yang Diulas 

Judul Penelitian Aspek Materi 
Aspek Tampilan 

Antar Muka 
Aspek Media 

Irma Sakti, 

(2019) dengan 

judul “Pengaruh 

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis 

Videoscribe 

Terhadap 

Pemahaman 

Konsep Fisika 

Siswa SMP 

Ittihad Makasar 

Tahun Ajaran 

2017/2018. Jurnal 

Fisika dan 

Pembelajarannya 

Volume 1, No. 2. 

April 2019. 

Halaman 49-54”. 

(Metode 

Eksperimen) 

Penyampaian materi 

dilakukan dengan 

berbeda yaitu pada 

kelas kontrol 

penyampaian materi 

disampaikan dengan 

cara konvensional 

atau dengan cara 

ceramah sedangkan 

pada kelas 

eksperimen 

penyampaian materi 

disampaikan dengan 

menggunakan media 

pembelajaran 

videoscribe. 

Menurut siswa 

bahwa penggunaan 

media pembelajaran 

berbasis videoscribe 

lebih menarik dari 

pada menggunakan 

metode 

konvensional. 

Siswa terlihat 

aktif di dalam 

pembelajaran, 

tidak bosan 

dan lebih 

antusias. 

Riyanto, dkk 

(2017) dengan 

judul “Penerapan 

Penyampaian materi 

dilakukan dengan 2 

siklus yaitu pada 

siklus pertama masih 

Dilakukan dengan 2 

siklus. 

Keaktifan 

mahasiswa 

mulai terlihat 

pada proses 
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Media Karikatur 

Berbasis Sparkol 

Videoscribe 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Kognitif Pada 

Mata Kuliah 

Genetika 

Mahasiswa 

Biologi Kalas-A 

Angkatan 2014-

IBU Program 

Studi Pendidikan 

Biologi IKIP 

Budi Utomo 

Malang Tahun 

Ajaran 

2016/2017. Jurnal 

Edubiolik. 

Volume 2, No. 2. 

September 2017. 

Halaman 18-25”.  

(Metode 

Penelitian 

Tindakan Kelas) 

banyak mahasiswa 

yang kurang aktif  

dalam bertanya 

maupun 

menyimpulkan 

materi, dan pada 

siklus kedua keaktifan 

mahasiswa mulai 

membaik karena 

mahasiswa sudah 

memiliki keberanian 

dalam bertanya 

maupun 

menyimpulkan 

materi. 

pembelajaran 

yang 

dilakukan 

pada siklus 

kedua. 

Syamsuriana 

Basri, dkk (2018) 

dengan judul “ 

Efektivitas 

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Sparkol 

Videoscribe 

Terhadap Hasil 

Belajar Fisika 

Peserta Didik 

Kelas XI SMA 

Negeri 6 

Jeneponto Tahun 

Ajaran 

2018/2019. Jurnal 

Pendidikan 

Fisikan dan 

Penerapannya. 

Kegiatan dalam 

proses belajar dan 

mengajar menjadi 

lebih efektif. 

Aspek keefektifan 

media dilihat dari 

nilai hasil belajar 

pre test 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Keefektifan 

media pada 

proses 

kegiatan 

pembelajaran 

dilihat dari 

kelas kontrol 

dan kelas 

ekperimen. 
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Volume 2, No. 2. 

November 2018. 

Halaman 84-89”. 

(Metode 

Eksperimen) 

Rini Indayani, 

dkk (2019) 

dengan judul 

“Media Sparkol 

Videoscribe 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

SMP Dalam 

Pembelajaran 

IPA (Asam, Basa, 

dan Garam) di 

SMP Negeri 11 

Jember Tahun 

Ajaran 

2019/2020. Jurnal 

Seminar 

Pendidikan 

Fisika. Volume 4, 

No. 1. November 

2019. Halaman 

36-38 ”.  

(Metode 

Eksperimen) 

Penyampaian materi 

dengan menggunakan 

media sparkol 

videoscribe dapat 

meningkatkan hasil 

belajar secara 

signifikan. 

Menurut siswa 

media sparkol 

videoscribe ini 

sangat unik dan 

menarik perhatian 

siswa. 

Media 

memiliki 

peran yang 

berarti dalam 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa 

Cita Sari Dewi, 

dkk (2019) 

dengan judul 

“Peranan  Media 

Sparkol 

Videoscribe 

Terhadap Hasil 

Belajar Kognitif 

Lintas Minat 

Biologi Kelas XI 

IPS SMA Swasta 

PGRI 43 

Singaparna 

Tahun Ajaran 

2018/2019. Jurnal 

Pendidikan 

Penyampaian materi 

dilakuakan dengan 3 

tahap, yaitu pada 

tahap pertama media 

menyajikan konten 

yang diberikan untuk 

menstimulasi peserta 

didik agar terfokus 

pada materi, tahap 

kedua media disajikan 

pada saat akan 

mengerjakan soal 

yang ada tujuannya 

untuk merangsang 

siswa agar mampu 

mencari informasi 

sebanyak mungkin 

Pada tahap pertama 

peserta didik 

antusias untuk 

menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan yang 

ada pada media, 

pada tahap kedua 

peserta didik fokus 

mencari informasi 

terkait pertanyaan 

yang ada pada 

media dan 

kemudian 

berdiskusi bersama 

kelompok, dan pada 

tahap ketiga terjadi 

Media sparkol 

videoscribe 

mampu 

menjadi 

pemicu 

diskusi antar 

peserta didik 

sehingga 

terjadi 

interaksi antar 

peserta 

dengan guru. 
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Biologi. Volume 

4, No. 2. 

November 2019. 

Halaman 93-

100”. 

(Metode 

Eksperimen) 

yang kemudian akan 

dianalisis dan 

dipresentasikan, dan 

pada tahap ketiga 

media disajikan 

setelah presentasi 

selesai, yang 

berisikan tentang 

point-point dan 

sekaligus jawaban 

dari pertanyaan yang 

ada.  

banyak diskusi 

antar peserta didik. 

Fitria Rahmawati, 

dkk (2016) 

dengan judul 

“Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Fisika Model 

Inkuiri 

Terbimbing 

Berbantuan 

Videoscribe Pada 

Materi Kalor 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa SMAN 1 

Kedungwaru 

Tahun Ajaran 

2014/2015. Jurnal 

Pendidikan Sains 

Pascasarjana 

Universitas 

Negeri Surabaya. 

Volume 5, No. 2. 

Mei 2016. 

Halaman 1039-

1047”. 

(Metode 

Pengembangan) 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengembangkan 

perangkat 

pembelajaran fisika 

berbasis model inkuiri 

terbimbing 

berbantuan 

videoscribe yang 

layak untuk 

meningkatkan hasil 

belajar siswa pada 

materi kalor. 

Respon siswa 

menunjukkan 

bahwa siswa senang 

dan memberikan 

respon positif, 

siswa juga senang 

karena dapat 

langsung 

mengaplikasikan 

pelajaran dan lebih 

berani dalam 

mengemukakan 

pendapat. 

Tidak 

ditemukan 

Al Kausar, dkk 

(2020) dengan 

judul “Penerapan 

Pada penyampaian 

materi peneliti 

menampilkan 

beberapa ilustrasi 

Dengan 

penggunaan gambar 

yang diilustrasikan 

dalam penyampaian 

Melalui 

pembelajaran 

dengan 

menerapkan 
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Model Discovery 

Learning Dengan 

Berbantuan 

Media 

Videoscribe 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

Pada Materi 

Koordinat 

Kartesius di 

SMPN 7 Banda 

Aceh. Tahun 

Ajaran 

2019/2020. Jurnal 

Ilmiah 

Pendidikan 

Matematika. 

Volume 5, No. 1. 

Februari 2020. 

Halaman 62-69”. 

(Metode 

Eksperimen) 

gambar mengenai 

materi koordinat 

kartesius yang ada di 

kehidupan sehari-hari, 

seperti gambar catur 

dan denah rumah.  

materi membuat 

siswa lebih tertarik 

dan dapat 

mengidentifikasikan 

sendiri tentang 

bagaimana yang 

dimaksud dengan 

koordinat kartesius. 

model 

Discovery 

Learning dan 

penggunaan 

media 

videoscribe 

hasil belajar 

siswa menjadi 

sangat baik. 

Edison (2017) 

dengan judul 

“Peningkatan 

Hasil Belajar 

Mahasiswa PGMI 

Pada Mata Kuliah 

Matematika 

SD/MI Melalui 

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis Sparkol 

Videoscribe Di 

IAI 

Muhammadiyah 

Bima Tahun 

Ajaran 

2016/2017. Jurnal 

Basicedu. 

Volume 1, No. 2. 

2017. Halaman 

59-65”. (Metode 

Penelitian 

Penyampaian materi 

dilakukan dengan 

menggunakan dua 

tahap, dimana pada 

tahap pertama hal 

yang dilakukan 

meliputi penyiapan 

rencana pembelajaran 

untuk tindakan siklus 

1, penyusunan media 

pembelajaran 

videoscribe, 

penyusunan lenbar 

observasi dan lembar 

refleksi. Pada tahap 2 

yang dilakukan 

meliputi penyiapan 

rencana pembelajaran 

untuk tindakan siklus 

2 berdasarkan refleksi 

pada siklus 1, 

bimbingan 

pemantapan 

pembuatan media 

Berdasarkan 

kegiatan yang 

dilakukan pada 2 

tahap terlihat 

terjadinya 

peningkatan hasil 

belajar mahasiswa, 

media ini juga 

sangat menarik. 

Penggunaan 

media 

pembelajaran 

berbasis 

sparkol 

videoscribe  

dapat 

meningkatkan 

kualitas hasil 

belajar,S 
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Tindakan Kelas) pembelajaran 

videoscribe, 

menyiapkan lembar 

observasi dan refleksi.  

Nurul Hidayati, 

dkk (2019) 

dengan judul “ 

Pengembangan 

Berbasis 

Videoscribe 

Sebagai Bahan 

Pengamatan Pada 

Mata Pelajaran 

Pengelolaan Kas 

Kelas XI 

Perbankan SMK 

Negeri 1 

Jombang Tahun 

Ajaran 

2018/2019. Jurnal 

Pendidikan 

Akuntansi. 

Volume 8 No 4. 

2019. Halaman 

449-453”. 

(Metode 

Pengembangan) 

Peserta didik terlebih 

dahulu diberikan 

penjelasan tentang 

media pembelajaran 

yang dikembangkan 

yaitu videoscribe 

untuk mata pelajaran 

pengelolaan kas. 

Setelah diberikan 

penjelasan peserta 

didik diarahkan untuk 

melihat video dan 

diminta untuk mengisi 

lembar angket respon 

siswa yang telah 

disediakan oleh 

peneliti. 

Respon siswa 

terhadap media 

pembelajaran 

berbasis videoscribe 

sebagai bahan 

pengamatan pada 

mata pelajaran 

pengelolaan kas 

menunjukkan hasil 

bahwa dengan 

menggunakan 

media pembelajarn 

videoscribe siswa 

lebih mudah 

memahami 

pelajaran yang 

disampaikan oleh 

guru. 

Media 

pembelajaran 

videoscribe 

sangat layak 

digunakan 

pada proses 

pembelajaran 

pada mata 

pelajaran 

pengelolaan 

kas. 

Miftahul Jannah, 

dkk (2019) 

dengan judul 

“Aplikasi Media 

Pembelajaran 

Fisika Bebasis 

Sparkol 

Videoscribe Pada 

Pokok Bahasan 

Suhu dan Kalor 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa 

SMK di Jember 

Pada Tahun 

Ajaran 

2018/2019. Jurnal 

Pembelajaran 

Penyampaian materi 

dengan menggunakan 

media pembelajaran 

videoscribe membuat 

siswa menjadi lebih 

mudah dalam 

mempelajarinya, 

siswa juga 

memberikan respon 

yang positif terhadap 

media pembelajaran 

videoscribe. 

Siswa menjadi lebih 

santai dan lebih 

mudah mempelajari 

pembelajaran. 

Dengan 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

videoscribe 

dapat 

mengurangi 

kebosanan 

siswa dalam 

proses 

pembelajaran 

karena media 

ini terkesan 

lebih menarik. 
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Fisika.Volume 8, 

No.2. Juni 2019. 

Halaman 65-72”. 

(Metode  

Eksperimen ) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penelitian diatas sebagai 

sumber data peneliti yang akan dianalisis hasilnya, peneliti mendapatkan 

informasi bahwa sebagian besar penelitian sebelumnya yang dikaji ini dilakukan 

di Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas/Kejuruan dan 

Universitas. Peneliti juga memperoleh informasi bahwa sebagian besar penelitian 

sebelumnya tentang media pembelajaran videoscribe untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa telah dilakukan dengan menggunakan Metodologi  Eksperimen, 

Pengembangan dan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 

Gambar 4.1 

Metodologi Penelitian Data Literatur 

 

 

60% 
20% 

20% 

Metodologi Penelitian Data Literatur 

Eksperimen

PTK

Pengembangan
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Mengacu pada gambar 4.1 metode penelitian Eksperimen yang paling 

banyak digunakan pada studi Literatur terdahulu sebesar 60% dari data peneliti 

karena metode eksperimen bersifat menggunakan suatu media baru disuatu 

lembaga pendidikan serta menguji kevalidannya apakah media yang baru 

dirancang tersebut menumbuhkan minat belajar siswa atau tidak. Dalam jurnal 

Irma Sakti (2019) menyatakan bahwasannya dengan adanya metode penelitian 

eksperimen dapat membuat peneliti melakukan perlakuan terhadap 2 kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana pada kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran videoscribe sedangkan pada 

kelas kontrol diberikan perlakuan tanpa menggunakan media pembelajaran 

videoscribe. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari studi literatur terdahulu yang peneliti analisis, peneliti menyimpulkan 

bahwa dengan adanya media pembelajaran videoscribe  dapat membuat siswa 

lebih tertarik dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rini Indayani, dkk (2019) 

Media pembelajaran videoscribe yang digunakan sebagai media pembelajaran, 

siswa berpendapat bahwa penggunaan media pembelajaran videoscribe sangat 

unik dan menarik dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran 

videoscribe dapat dilakukan dengan beberapa tahap, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Cita Sari Dewi, dkk (2019) Media pembelajaran videoscribe 
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ditampilkan dalam tiga tahap. Pada tahap pertama media pembelajaran 

videoscribe  diberikan untuk menstimulasi peserta didik agar lebih terfokus pada 

materi yang akan dipelajari, pada tahap ini peserta didik sangat antusias dalam 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada media. Pada tahap kedua media 

pembelajaran videoscribe disajikan pada saat peserta didik akan mengerjakan 

lembar kerja yang bertujuan untuk merangsang peserta didik agar mampu mencari 

informasi sebanyak mungkin yang kemudian akan dianalisis, pada tahp ini peserta 

didik sangat fokus dalam mencari informasi terkait pertanyaan yang ada pada 

media pembelajaran videoscribe kemudian berdiskusi dengan sesama kelompok 

untuk memecahkan permasalahan yang ada, setelah itu peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusinya. Pada tahap ketiga media pembelajaran 

videoscribe disajikan setelah presentasi kelompok selesai dilakukan sehingga 

mengakibatkan banyak terjadinya diskusi antara peserta didik dengan guru. 

Guru mempunyai tugas utama yaitu mendidik, mengajar, membimbing dan 

mengevaluasi siswa. Dengan evaluasi guru dapat mengetahui apakah tujuan 

pembelajaran sudah tercapai atau belum, untuk mencapai tujuan pembelajaran 

guru wajib memberikan fasilitas dalam proses pembelajaran agar proses belajar 

mengajar menjadi lebih mudah dan menciptakan suasana kegiatan pembelajaran 

yang menyenangkan sehingga interaksi belajar mengajar berlangsung secara 

efektif. Oleh karena itu guru harus menggunakan fasilitas pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, contohnya seperti menggunakan 

fasilitas media pembelajaran videoscribe. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Syamsuriana, dkk (2018) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran 
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sparkol videoscribe efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik karena 

setelah diterapkan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

videoscribe rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran 

videoscribe lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang tidak 

menggunakan media pembelajaran videoscribe.  

Pada studi literatur terlebih dahulu yaitu dalam penelitian Al kausar, dkk 

(2020) Media pembelajaran videoscribe digunakan sebagai media penyajian 

materi, dimana pada kegiatan pembelajaran peneliti menampilkan beberapa 

ilustrasi gambar mengenai materi pembelajaran yang ada di kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan gambar-gambar tersebut dimaksudkan agar siswa tertarik dan dapat 

mengidentifikasi sendiri tentang materi yang disampaikan. 

Penyampaian materi pembelajaran terhadap peserta didik bertujuan untuk 

membantu siswa memahami dengan jelas materi yang disampaikan dalam 

kegiatan pembelajaran dan untuk melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitian 

Irma Sakti  (2019) penyampaian materi dilakukan  pada dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dimana pada kelas eksperimen penyampaian 

materi menggunakan media videoscribe dan pada kelas kontrol penyampaian 

materi dilakukan dengan metode ceramah dan tidak menggunakan media 

videoscribe.  Pada kelas eksperimen siswa terlibat aktif didalam pembelajaran 

sehingga siswa tidak bosan dan lebih antusias. Sedangkan pada kelas kontrol 

siswa kurang aktif dan kurang tertarik dalam proses pembelajaran. Penyampaian 

materi dengan menggunakan media pembelajaran videoscribe dapat meningkatkan 
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hasil belajar siswa karena media videoscribe membuat siswa menjadi lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan kegiatan yang di dalamnya terjadi 

interaksi antara guru dengan siswa untuk mencapai tujuan belajar. Tujuan belajar 

akan tercapai jika respon siswa positif dalam proses pembelajaran. Dalam 

penelitian Miftahul Jannah, dkk ( 2019) menyatakan bahwa setelah melakukan 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis videoscribe diketahui 

bahwa siswa merespon positif terhadap media pembelajaran videoscribe pada 

proses pembelajaran karena videoscribe memberikan situasi belajar yang santai 

dan mengurangi kejenuhan siswa di dalam kelas sehingga siswa mampu 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis media 

pembelajaran videoscribe untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang diperoleh 

dari penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa : 

a. Penggunaan media pembelajaran videoscribe dapat membuat siswa menjadi 

lebih tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Penggunaan media pembelajaran videoscribe efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

c. Respon siswa positif atau baik sehingga media pembelajaran videoscribe 

positif digunakan dalam proses pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dijalankan ada beberapa saran yang dapat 

diajukan, sebagai berikut : 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan guru dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran. 

b. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan referensi dan dapat 

mengembangkan penelitian ini. 
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